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ABSTRACT 
This study examines the integration of hadith values in supporting Sustainable Development Goal (SDG) 12, 
which focuses on responsible consumption and production. Utilizing a literature review method and a thematic 
(maudhu’iy) approach, the research analyzes hadiths relevant to the principles of sustainable consumption and 
production in Islam. The examined hadiths include prohibitions against excessiveness (israf), the importance of 
halal and blessed production, social and environmental responsibility, and the attitude of qana’ah (contentment). 
The findings demonstrate that hadith values align with SDG 12 indicators, such as avoiding wastefulness and 
excess to reduce waste, promoting sustainable production, fostering sustainable lifestyles, and enhancing 
environmental education and awareness. This study offers novelty through a contextual and ethical approach, 
integrating hadith values as a practical foundation for building awareness of responsible consumption and 
production in the modern era. The results enrich hadith studies related to sustainable development and provide 
a solution-oriented contribution to achieving SDGs through Islamic values. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai hadis dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs) point 12, yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Dengan menggunakan metode 
penelitian kepustakaan dan pendekatan tematik (maudhu’iy), penelitian ini menganalisis hadis-hadis yang 
relevan dengan prinsip-prinsip konsumsi dan produksi yang berkelanjutan dalam Islam. Hadis-hadis yang 
diteliti mencakup larangan berlebih-lebihan (israf), pentingnya kehalalan dan keberkahan dalam produksi, 
tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta sikap qana’ah (merasa cukup). Temuan menunjukkan bahwa nilai-
nilai hadis sejalan dengan indikator SDGs 12, seperti menghindari sikap boros dan berlebih-lebihan dengan 
tujuan pengurangan terhadap limbah, produksi berkelanjutan, gaya hidup berkelanjutan, serta edukasi dan 
kesadaran lingkungan. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan kontekstual dan etis, 
mengintegrasikan nilai-nilai hadis sebagai dasar praktis untuk membangun kesadaran konsumsi dan produksi 
yang bertanggung jawab di era modern. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian hadis terkait 
pembangunan berkelanjutan dan memberikan kontribusi solutif terhadap pencapaian SDGs melalui nilai-nilai 
Islam. 
Kata Kunci: Hadis, SDGs point 12 
 
 

Pendahuluan  

SDGs, atau Sustainable Development Goals, adalah tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang ditetapkan oleh PBB pada tahun 2015 sebagai lanjutan dari Millenium 

Development Goals (MDGs). Tujuannya adalah untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi 

bumi, dan memastikan kesejahteraan bagi semua manusia dalam jangka waktu hingga 2030. 

SDGsmerupakan komitmen bersama yang jauh lebih komprehensif dibandingkan dengan 



 
Chan Integrasi Nilai-Nilai Hadits 

 

103 
 

MDGs. Penekanan tujuan tidak hanya pada outcome dari Pembangunan itu sendiri yang 

berujung pada peningkatan kesejahteraan, tetapi juga pada aspek keadilan dan inklusivitas 

serta cara dalam penapaian tujuan. Menurut Alisjahbana (2018) SDGs menekankan pada 

pemenuhan Hak Asasi Manusia, no-dniskriminasi, perhatian terhadap kaum marjinal dan 

difabel, pentingnya partisipasi dan kolaborasi semua pemangku kepentingan pembangunan: 

pemerintah, dunia usaha, LSM, perguruan tinggi dan masyarakat.  

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) merupakan 

agenda global yang bertujuan memastikan kehidupan yang layak bagi seluruh umat manusia, 

kini dan di masa depan. Salah satu tujuan penting dalam SDGs adalah Tujuan 12: Konsumsi 

dan Produksi yang Bertanggung Jawab. Tujuan ini mengajak negara-negara untuk mengelola 

sumber daya alam secara efisien, mengurangi limbah, serta mengubah pola konsumsi dan 

produksi agar lebih ramah lingkungan dan adil. 

Dalam konteks Islam, prinsip-prinsip ini sejalan dengan ajaran syariat, khususnya 

yang tercermin dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis mengandung nilai-nilai moral, 

spiritual, dan sosial yang dapat dijadikan pedoman dalam membentuk perilaku konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab. 

Kajian terkait produksi dan konsumsi dalam kajian islam sudah banyak dilakukan, 

hanya saja kajian sebatas mengungkap terkait bagaimana pola produksi dan konsumsi di 

dalam Islam. Misalnya penelitian yang dilakukan Latifah, E. (2023) berjudul Ayat dan Hadis 

tentang Ekonomi Kontemporer yang diterbitkan di Jurnal Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan 

Tafsir menggunakan metode kualitatif berbasis kajian pustaka. Penelitian ini mengidentifikasi 

hadis-hadis yang relevan dengan aktivitas ekonomi, termasuk produksi dan konsumsi. Nadia 

Sa’adah (2025) Kontribusi Hadis dalam Pembentukan Etika Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan 

dalam Ekonomi Syariah. Penelitian ini mengeksplor kontribusi hadis dalam membentuk etika 

produksi dan konsumsi yang berkelanjutan. Menekankan prinsip kejujuran, kesederhanaan, 

dan tanggung jawab sosial. Penelitian oleh Hamdani (2023) dalam Investama: Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis menganalisis hadis-hadis tentang produksi, distribusi, dan konsumsi dalam ekonomi 

Islam. Hadis seperti yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, “Barang siapa yang mengelola sesuatu 

dengan baik, maka Allah akan memberkahi usahanya,” digunakan untuk menekankan 

pentingnya efisiensi dan keadilan dalam produksi. Berdasarkan temuan dari kajian terdahulu 

dapat diketahui bahwa penelitian spesifik yang mengaitkan hadis dengan isu keberlanjutan 

modern masih terbatas, dan banyak kajian lebih berfokus pada aspek ekonomi syariah secara 

umum. Sehingga hal ini menjadi peluang bagi penulis untuk membahas lebih dalam lagi 

relevansi antara hadis dan SDGs 12 yang berkaitan dengan produksi dan konsumsi yang 

bertanggungjawab meliputi, bagaimana pola konsumsi dan produksi yang baik serta edukasi 

tentang gaya hidup yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu diperlukan kajian yang membahas terkait integrasi nilai-nilai hadis 

dalam SDGs point 12 untuk melihat relevansi secara langsung antara hadis dengan aspek 

SDGs 12 dengan nilai-nilai hadis. Artikel ini bertujuan untuk memperkaya kajian hadis  terkait 

pembangunan berkelanjutan dan tentunya memberikan kontribusi terkait solusi yang 

diperoleh dari hadis terhadap perkembangan pembangunan berkelanjutan ke depannya. 

Penelitian ini juga menawarkan kebaruan dalam bentuk integrasi langsung nilai-nilai hadis 

dengan indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 12), melalui pendekatan 

kontekstual dan etis, yang menghasilkan formulasi etika keberlanjutan berbasis hadis. 
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Pendekatan ini menjadikan teks hadis tidak hanya sebagai rujukan normatif, tetapi sebagai 

dasar praktis dalam membangun kesadaran konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

di era modern 

Metode  

Dalam artikel ini jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan metode yang 

menitikberatkan pada eksplorasi dan analisis sumber-sumber tertulis, seperti buku, artikel 

ilmiah, jurnal, serta kitab-kitab hadis yang relevan dengan topik Integrasi Nilai-Nilai Hadis 

dan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam Konsumsi dan Produksi yang bertanggung 

jawab. Data dikumpulkan dari literatur yang bersifat primer maupun sekunder. Pendekatan 

yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, yakni pendekatan yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami fenomena sosial keagamaan berdasarkan teks-teks hadis 

secara mendalam. Dalam hal ini, hadis-hadis yang berkaitan dengan produksi dan konsumsi 

dianalisis secara deskriptif-analitis, dengan menelaah matan (teks hadis) dan makna 

normatifnya, baik dari segi kandungan hukum, nilai-nilai etika, maupun relevansi sosialnya 

dalam konteks ekonomi Islam. 

Selanjutnya metode yang penulis gunakan dalam memamahi hadis dengan 

menggukan pendekatan tematis (maudhu’iy). Menurut Maizuddin (2008) dalam buku 

Metodologi Pemahaman Hadis menjelaskan pendekatan tematis adalah memahami makna 

dan menagkap maksud yang terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari hadis-

hadis lain yang terkait dalam tema pembicaraan yang sama dan memperhatikan korelasi 

masing-masingnya sehingga di dapat pemahaman yang utuh. Pendekatan tematik ini 

diperlukan usaha mencari hadis-hadis lain yang terkait. Penggunaan pendekatan ini tidak 

sulit dilakukan karena kitab-kitab hadis telah memiliki sistematika yang baik. Semakin 

banyak hadis yang memiliki tema yang sama ditemukan, maka peluang untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dari penjelasan Nabi terkait suatu persoalan akan semakin 

luas  

Hasil dan Pembahasan 

1. Hadis -Hadis yang Relevan yang berkaitan dengan Produksi dan Konsumsi yang 

bertanggungjawab 

a. Larangan Berlebih-lebihan (Boros) 
ُ  حَدَّثَنِي زهَُيْرُ برنُ حَرربٍ حَدَّثَ نَا جَرييرٌ عَنر سُهَيرلٍ عَنر أبَييهي عَنر أَبِي هُرَي ررَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّي   صَلَّى اللَّّ

رَهُ لَكُمر ثَلََثًا فَيَْرضَى لَكُمر أَنر تَ عربُدُ  ئاا وَأَنر عَلَيرهي وَسَلَّمَ إينَّ اللََّّ يَ ررضَى لَكُمر ثَلََثًا وَيَكر ريكُوا بيهي شَي ر وهُ وَلََ تُشر
رَهُ لَكُمر قييلَ وَقاَلَ وكََث ررَةَ السُّؤَالي وَإيضَاعَةي الر  َبرلي اللَّّي جَيَيعاا وَلََ تَ فَرَّقُوا وَيَكر مُوا بِي  مَالي تَ عرتَصي

Artinya, Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 

kami Jarir dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai bagimu 

tiga perkara dan membenci tiga perkara; Dia menyukai kalian supaya 

beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
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kalian berpegang teguh dengan agama-Nya dan tidak berpecah belah. Dan 

Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya, 

banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta. (HR. Muslim No.1715) 

Hadis diatas menjelaskan bahwa ada tiga hal yang disukai oleh Allah, Percaya 

kepada Allah dan tidak menyekutukannya, berpegang teguh kepada Agama, dan 

larangan berpecah belah. Selanjut ada tiga hal juga yang dibenci oleh Allah mengatakan 

sesuatu yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya bukan maksudnya larangan 

bertanya untuk ilmu, tetapi bertanya yang berlebihan, menyulitkan diri, atau bertanya 

hal yang tidak berguna, menyia-nyiakan harta misalnya boros, menghamburkan uang 

untuk hal yang tidak bermanfaat, dalam hal ini Islam memberi anjuran untuk 

melakukan pengelolaan harta dengan baik dan bertanggungjawab. 

Ini selaras dengan tujuan SDGs 12 yang mengajak masyarakat agar tidak 

memboroskan sumber daya, baik materi maupun energi. SDGs 12 mengajak agar 

konsumsi dilakukan secara bijak dan efisien agar sumber daya alam bisa bertahan lama. 

ريو ثَ نَا يزَييدُ برنُ هَارُونَ أنَ ربَأَنََ هَََّامٌ عَنر قَ تَادَةَ عَنر عَمر بَةَ حَدَّ ري برنُ أَبِي شَي ر ثَ نَا أبَوُ بَكر برني شُعَيربٍ عَنر أبَييهي    حَدَّ
رَبوُا وَتَصَدَّ  ُ عَلَيرهي وَسَلَّمَ كُلُوا وَاشر رَافٌ  عَنر جَد يهي قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّي صَلَّى اللَّّ قُوا وَالربَسُوا مَا لَرَ يُُاَليطرهُ إيسر

 أَور مَيَيلَةٌ 
Artinya, Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan kepada kami 

Hammam dari Qatadah dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya 

dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makan dan 

minumlah, bersedekah dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan 

atau kesombongan."(HR. Ibnu Majah No. 3595) 

Hadis ini menjelaskan Islam tidak melarang untuk menikmati makanan dan 

minuman enak, berpakaian bagus ataupun punya harta tapi harus memenuhi syarat 

untuk tidak berlebihan (boros) dan sombong (pamer dan merendahkan orang lain) 

Keterkaitan hadis di atas dengan SDGs 12 bahwa fokus utama dari SDGs 

12 adalah mengajarkan konsumsi yang wajar, seimbang, dan tidak boros. Selain 

itu hadis ini sebagai tujuan yang memperkuat SDGs dalam prinsip keadilan 

sosial dalam konsumsi dan distribusi sumber daya. 

b. Produksi yang Halal dan Berkah 

يٍْ قاَلَ  َ   عَنر الن ُّعرمَاني برني بَشي ٌ وَبَيّر رََامُ بَيّ ي ٌ وَالْر لَََلُ بَيّ ي ُ عَلَيرهي وَسَلَّمَ يَ قُولُ الْر سَيَعرتُ رَسُولَ اللَّّي صَلَّى اللَّّ
رََامي فَمَنر تَ ركََهَا ا لَََلي هييَ أَمر مينر الْر ريي كَثييٌْ مينر النَّاسي أمَينر الْر تَبيهَاتٌ لََ يَدر اَءا ليدي ذَليكَ أمُُورٌ مُشر تيبْر ينيهي  سر
رََامَ كَمَا أنََّهُ مَنر يَ ررعَى حَورلَ ا كُ أَنر يُ وَاقيعَ الْر هَا يوُشي ئاا مين ر هي فَ قَدر سَليمَ وَمَنر وَاقَعَ شَي ر كُ وَعيررضي لْريمَى يوُشي

َى اى أَلََ وَإينَّ حِي  اللَّّي مَََاريمُهُ  أَنر يُ وَاقيعَهُ أَلََ وَإينَّ ليكُل ي مَليكٍ حِي
Artinya, dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, "Saya pernah mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, "Yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, sedangkan antara yang 

halal dan yang haram adalah perkara-perkara yang syubhat, banyak manusia 
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tidak mengetahui apakah termasuk yang halal atau yang haram? Maka, 

barangsiapa yang meninggalkannya demi menjaga agama dan kehormatan 

dirinya, maka dia akan selamat. Namun, barangsiapa melakukan sesuatu dari 

perkara syubhat, dikhawatirkan akan melakukan yang haram. Seperti orang 

yang mengembala di sekitar daerah larangan, dikhawatirkan akan masuk pada 

daerah larangan tersebut. Ketahuilah, bahwa setiap penguasa mempunyai 

daerah larangan, ketahuilah, sesungguhnya daerah larangan Allah itu adalah 

hal-hal yang diharamkan-Nya. (HR. Muslim No. 1599) 

Hadis ini menekankan prinsip kejelasan hukum Islam, pentingnya menghindari 

zona abu-abu (syubhat), dan bagaimana sikap hati-hati akan menyelamatkan agama 

dan harga diri seorang Muslim. Hadis ini juga berkaiatan bagaimana seseorang harus 

mempertimbangkan kehalalan suatu produksi yang akan dilakukan. 

Prinsip kehati-hatian yang ditekankan di dalam hadis di atas sejalan 

dengan prinsip SDGs yang mengedepankan produksi dan konsumsi yang 

bertanggungjawab untuk menjaga dari hal-hal yang mendatangkan keburukan 

untuk lingkungan, kehidupan sosial dan Kesehatan. 

c. Tanggungjawab terhadap kehidupan sosial dan Lingkungan 

للهي وَارليَ ورمي   عَن أَبِي هُرَي ررَةَ رضي الله عنه قاَلَ: قاَلَ رَسُولَ اللهي صلى الله عليه وسلم: )مَنر كَانَ يؤُمينُ بِي
ري فَلََ يُ ؤرذي جَارهَُ، ومَنر كَانَ  للهي وَارليَومي الآخي ، وَمَنر كَانَ يؤُمينُ بِي اا أَو لييَصرمُتر ري فَ لريَ قُلر خَيْر للهي يؤُمينُ بِي الآخي

ليمٌ. فَهُ( رَوَاهُ ارلبُخَاريي وَمُسر ريمر ضَي ر ري فَ لريُكر  واليَومي الآخي
Artinya, Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda: ”Barangsiapa yang beriman kepada Allah subhanahu wa 

ta’ala dan hari akhir maka hendaknya dia berbicara yang baik atau (kalau 

tidak bisa hendaknya) dia diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 

hari akhir maka janganlah ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya dia memuliakan 

tamunya.” (HR Muslim No 67) 

Hadis ini menekankan bahwa iman bukan hanya dalam hati, tapi harus 

tercermin dalam perilaku sosial sehari-hari, terutama dalam ucapan diharuskan 

berkata baik atau diam, menjaga hubungan baik serta tidak menyakiti, dan harus 

menunjukkan akhlak mulia dan keramahtamahan. 

SDGs 12 mendorong penggunaan sumber daya yang efisien dan 

bertanggung jawab, sama seperti menjaga ucapan agar tidak sia-sia atau 

merugikan. Sikap bijak dalam berbicara, menghormati sesama, dan beretika 

dalam berinteraksi, yang secara tidak langsung mendukung prinsip konsumsi 

dan produksi yang bertanggung jawab sesuai dengan SDGs 12 

 حَدَّثَنِي زهَُيْرُ برنُ حَرربٍ حَدَّثَ نَا جَرييرٌ عَنر سُهَيرلٍ عَنر أبَييهي عَنر أَبِي هُرَي ررَةَ  
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ري طَرييقٍ فَ قَالَ وَا  ُ عَلَيرهي وَسَلَّمَ مَرَّ رجَُلٌ بيغُصرني شَجَرَةٍ عَلَى ظَهر للَّّي لََُنَ ييََّّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّي صَلَّى اللَّّ
نََّةَ  لَ الْر ليمييَّ لََ يُ ؤرذييهيمر فأَُدرخي  هَذَا عَنر الرمُسر

Artinya, Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada 

kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, Pada suatu ketika ada 

seseorang yang melewati sebatang ranting pohon yang menjuntai ke jalan. 

Kemudian orang tersebut berkata; 'Demi Allah, saya akan menyingkirkan 

ranting pohon ini agar tidak mengganggu kaum muslimin yang lewat.' 

Akhirnya orang tersebut dimasukkan ke dalam surga.(HR Muslim No.4744) 

Hadis ini menjelaskan Islam mendorong setiap Muslim untuk berkontribusi 

terhadap kenyamanan dan keselamatan orang lain, sekecil apa pun. Niat yang ikhlas 

bisa mengangkat amal biasa menjadi luar biasa. Jangan pernah meremehkan amal kecil, 

karena bisa menjadi jalan ke surga. Tentu hal ini menjadi pembelajaran bahwa menjaga 

lingkungan sekitar dan keselematan orang lain merupakan tanggungjawab bagi semua 

pihak. Selain itu hadis ini juga memberikan indikasi bahwa menyingkirkan ranting 

pohon di jalan merupakan suatu kebaikan sudah barang tentu membuang sampah 

sembarangan adalah suatu keburukan yang harus ditinggalkan. 

SDGs 12 tidak hanya tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab secara individu, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan. Tindakan kecil seperti membersihkan jalan dari ranting yang 

berbahaya adalah bagian dari menjaga keberlanjutan dan kelancaran ekosistem 

sosial dan lingkungan, sejalan dengan tujuan SDGs 12 untuk memastikan proses 

produksi dan konsumsi tidak menyebabkan bahaya atau kerusakan. 

d. Memiliki Sikap Kifayah dan Qanaah 

ثَ نَا أبَوُ عَبردي الرَّحِرَني الرمُقرريئُ عَنر سَعييدي برني أَبِي أيَُّوبَ   بَةَ حَدَّ ري برنُ أَبِي شَي ر ثَ نَا أبَوُ بَكر بييلُ  حَدَّ حَدَّثَنِي شُرَحر
ريو برني الرعَا بُُليي ي عَنر عَبردي اللَّّي برني عَمر ُ  وَهُوَ ابرنُ شَرييكٍ عَنر أَبِي عَبردي الرَّحِرَني الْر صي أَنَّ رَسُولَ اللَّّي صَلَّى اللَّّ

اَ آتََهُ  ُ بِي لَمَ وَرُزيقَ كَفَافاا وَقَ ن َّعَهُ اللَّّ  عَلَيرهي وَسَلَّمَ قاَلَ قَدر أَف رلَحَ مَنر أَسر

Artinya, Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman Al Muqri dari Sa'id bin Abu 

Ayyub telah menceritakan kepadaku Syurahbil bin Syarik dari Abu 

Abdurrahman Al Hubali dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, Sungguh amat beruntunglah seorang 

yang memeluk Islam dan diberi rizki yang cukup serta qana'ah terhadap apa 

yang diberikan Allah.(HR. Muslim No.1054) 

Kandungan Hadis ini menjelaskan Islam adalah nikmat terbesar, lebih dari 

kekayaan atau kekuasaan. Kecukupan rezeki (tidak berlebihan dan tidak kekurangan) 
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adalah bentuk keberkahan hidup. Qana‘ah (kepuasan hati) adalah kunci kebahagiaan 

sejati yang tak tergantung harta 

Prinsip ini mendorong pola konsumsi yang tidak berlebihan dan 

pemborosan, sejalan dengan SDGs 12 yang mengajak untuk menggunakan 

sumber daya secara efisien dan bertanggung jawab. Dengan rasa cukup, 

seseorang tidak tergoda untuk konsumsi berlebihan atau boros yang dapat 

membebani lingkungan dan sumber daya alam. Ini mendukung tujuan SDGs 12 

untuk mengurangi limbah dan dampak negatif produksi serta konsumsi. 

 
2. Relevansi Nilai-Nilai Hadis dengan SDGs Tujuan 12 

No Aspek SDGs 12 Nilai Hadis Penjelasan 

1 Mengurangi Limbah (Aspek 

SDGs 12.B) 

Larangan Berlebih-

Lebihan (Boros) 

Hadis Riwayat Muslim 

No.1715 

Hadis Riwayat Ibnu 

Majah Ibnu Majah No. 

3595 

Konsumsi sesuai dengan 

kebutuhan bukan 

keinginan. Konsumsi 

dengan tujuan 

kebermanfaatan bukan 

dengan tujuan 

menghamburkan materi. 

Jika hal ini dilakukan 

dengan baik maka dapat 

mengurangi limbah 

dampak dari konsumsi. 

2. Produksi yang 

berkelanjutan (Aspek SDGs 

12.1 dan 12.2) 

Halal dan 

mendatangkan kebaikan 

Hadis Riwayat Muslim 

No. 1599 

Produksi yang dilakukan 

harus memperhatikan 

rambu-rambu yang telah 

ditetapkan baik di dalam 

Alquran maupun Hadis. 

Produksi bukan seberapa 

banyak sesuatu bisa 

diproduksi tetapi seberapa 

banyak manfaat dan 

keberkahan dari sesuatu 

yang di produksi 

3.  Gaya Hidup berkelanjutan 

(Aspek SDGs 12.8) 

Kifayah dan Qanaah 

Hadis Riwayat Muslim 

No.1054 

Menanamkan kesadaran 

bahwa untuk selalu merasa 

cukup dan menghindari 

prilaku konsumtif. 

4. Edukasi dan Kesadaran 

(Aspek SDGs 12.5 dan SDGs 

12.6) 

Tanggungjawab 

terhadap kehidupan 

sosial dan Lingkungan 

Mendidik masyarakat 

untuk peduli dengan 

keadaan sekitar, baik yang 
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Hadis Riwayat Muslim 

No.67 

Hadis Riwayat Muslim 

No.4744 

berkaitan dengan manusia, 

makhluk hidup lain dan 

juga lingkungan. 

Kesimpulan 

Nilai-nilai hadis mengajarkan prinsip larangan pemborosan (israf), 

mementingkan kehalalan serta keberkahan, memupuk kesadaran serta kepedulian 

kepada sesama dan lingkungan, dan anjuran qana‘ah (merasa cukup) yang semuanya 

sejalan dengan konsep konsumsi dan produksi berkelanjutan dalam SDGs. Konsep 

tanggung jawab individu dan sosial dalam hadis mendorong umat Islam untuk 

menjadi konsumen dan produsen yang: Bijak dalam menggunakan sumber daya, 

tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, tidak boros atau berlebih-lebihan, peduli 

terhadap generasi masa depan. Integrasi nilai-nilai hadis ke dalam kebijakan 

pembangunan dan gaya hidup masyarakat dapat memperkuat pencapaian SDGs, 

tidak hanya dari sisi teknis dan kebijakan, tetapi juga dari sisi nilai dan kesadaran 

keagamaan. 
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